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KEBERADAAN PERUSAHAAN BATU BARA DAN
KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
DESA MULAWARMAN KECAMATAN
TENGGARONG SEBERANG

Tiofani Thomas'

Abstrak
Tiofani Thomas(2016), Keberadaan Perusahaan Batu Bara Dan
Kondis Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Mulawarman dibawah bimbingan
Dr. Muh. Jamal Amin, M.S dan Hj. E. Letiza Dyastari, SSos., M.S.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Fokus utama penelitian
ini adalah Mata pencaharian, Tingkat pendidikan, Tingkat pendapatan, Jenis
dan status tempat tinggal, Pemilikan asset dan fasilitas hidup yang dimiliki,
Faktor pendukung, dan Faktor penghambat. Jenis data yang digunakan
meliputi data primer dan data sekunder, sedangkan sumber data yang diambil
adalah dari informan yang berkompeten, diantaranya yaitu Kepala Desa,
Sekretaris Desa, dan beberapa tokoh masyarakat, yang mengetahui masalah
dalam penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observas, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukan semenjak adanya kegiatan pertambangan
batu bara di desa Mulawarman kondis sosial ekonomi masyarakatnya
mengalami peningkatan karena adanya penyerapan tenaga kerja lokal oleh
perusahaan batu bara, kesempatan untuk berusaha lebih terbuka, dan bantuan
CD Community Develompment dari perusahaan.

Kata Kunci: Keberadaan Perusahaan Batu Bara, Kondiss Sosial Ekonomi
Masyar akat

Pendahuluan

Dewasa ini masalah utama yang dihadapi Indonessaladoanyaknya
jumlah pengangguran terbuka yang dimana dalam geerioeberapa tahun
terakhir ini terus meningkatSelain itu masalah yang dihadapi Indonesia
adalah pendapatan perkapita yang masih rendah diifgkan dengan Negara
berkembang lainnya seperti Thailand dan Malays#alSsatu alternatif untuk
mengurangi jumlah pengangguran dan meningkatkardgpatan perkapita
adalah dengan mengembangkan sektor yang potensial.

Salah satu sektor industri potensial yang ada doresia adalah sektor
industri pertambangan batu bara. Kegiatan pertagarabatu bara di Indonesia
selama ini telah memberikan manfaat secara nyata dzayi Negara, Daerah
maupun bagi masyarakat sekitar areal pertambangan.
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Berkenaan dengan hal ini, Desa Mulawarman padan salah satu
desa di Kecamatan Tenggarong Seberang yang diHehi masyarakat trans
sebagai hasil penempatan dari Transmigrasa tatin 1980-1981 dan saat ini
lokasinya telah di kelilingi oleh beberapa pehasan tambang batu bara.
Adapun sejumlah perusahaan tambang batu bara yaegpdrasi
dikawasan tersebut antara lain : PT. Jembayan MBara (JMB), PT. Kayan
Putra Utama Coal (KPUC), PT. Pama Persada NusamaraSantan BatBara
dan PT. Kutai lama

Sebelum berdirinya perusahaan tambang batu bagkatinpendidikan
masyarakat Desa Mulawarman masih rendah yaitu hanyatan SD dan bahkan
banyak yang tidak berpendidikan, mata pencaharasyarakat masih tergantung
pada alam seperti bertani, berladang, buruh sexapuiukang kayu, dan
berternak, tingkat pendapatan masyarakat masibhmeasdah, namun hubungan
sosial masyarakat masih erat seperti dalam habhmrg royong dalam membuat
fasilitas umum seperti membangun mesjid, rumahpbgen, dan jalan dengan
suka rela dan rasa kekeluargaan.

Sejak berdirinya perusahaan tambang batu bara dainglendidikan
anak-anak masyarakat sudah mencapai kejenjang rpargutinggi, mata
pencaharian mulai menetap yaitu selain bekerja pedasahaan tambang batu
bara juga kesempatan untuk berusaha bagi masyarbld dibidang
perdagangan, jasa, dan lain-lainnya terbuka leb#ngkat pendapatan
masyarakat juga meningkat karena bekerja di peaasaldan mempunyai
pendapatan tetap serta dengan membuka usaha seepdniti usaha warung
makan, catering, penyewaan rumabh, rental mobilp teskmbako, dan lain-
lainnya, kesejahteraan masyarakat sudah mulai mieatinitu tergambar dari
rumah tempat tinggal dan fasilitas hidup yang merekiliki, namun
hubungan sosial masyarakat mulai menurun karenahsuslbuk dengan
pekerjaannya sendiri.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat Desdawérman
sebelum dan sesudah keberadaan perusahaan tambang
batu bara ?
2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat kondisialse@konomi
masyarakat Desa Mulawarman ?

Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kondisi sos#bnomi
masyarakat Desa Mulawarman sebelum dan sesudahralabe
perusahaan tambang batu bara.
2. Untuk mengetahui dan  mendeskripsikan faktor penupro
dan penghambat kondisi sosial ekonomi masyarakat
Desa Mulawarman.
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Kegunaan Pendlitian

1. Secara teoritis diharapkan hasil penelitiaan ipalanemberi sumbangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan padamaya atau
disiplin ilmu khususnya dalam bidang yang ada hghunya dengan
masalah penelitian.

2. Segi praktis diharapkan dapat memberikan sumbangkinan dan
infomasi sebagai evaluasi mengenai dampak keberageausahaan
tambang batu bara terhadap kondisi sosial ekonomaisyamakat
Di Desa Mulawarman.

Kerangka Dasar Teori
Perusahaan
Menurut Swastha dan Sukotjo (2002:12) perusahaaalalad“suatu
organisasi produksi yang menggunakan dan mengkoordumber-sumber
ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cararganguntungkan”.
Menurut M. Nurachmad (2009:56) “Perusahaan ada#hpsbentuk usaha
berbadan hukum atau tidak, milik orang perseorangalk persekutuan, atau
milik badan hukum, baik milik swasta atau milik Neg yang mempekerjakan
pekerja dengan membayar upah atau imbalan dalatakokn atau usaha-usaha
sosial dan usaha-usaha lain yang mempunyai pendarumempekerjakan orang
lain dengan membayar upah atau imbalan dalam béaitukya”.

Batu Bara

Pengertian batu bara menurut Muchijidin (2006:Batt bara adalah
satuan batuan sedimen organik berasal dari pergusisa berbagai tumbuhan
yang merupakan campuran heterogen antara senygaailordan zat organic
yang menyatu dibawah beban srata yang mengimyapi

Sedangkan pengertian batu bara dalam Undang-uridtang Tahun 2009

tentang mineral dan batu bara pasal 1 ayat 3 adglatapan senyawa organik
karbonan yang terbentuk secara alamiah dari sishuh-tumbuhan”.

Masyarakat Desa

Masyarakat dan desa merupakan dua kata yang meaipaniytersendiri.
Untuk mendapatkan pengertian dari dua kata inishdrartikan terlebih dahulu
kata perkata. Misalnya, Masyarakat diartikan gotondpesar atau kecil yang
terdiri dari beberapa manusia dengan atau karendirsg/a bertalian secara
golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu samaN&isyarakat dapat juga
diartikan sebagai sekumpulan manusia yang salingtbeaksi.

Menurut Koentjaraningrat (2002: 115-118) “Masyatakdalah kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatursistgat istiadat tertentu yang
bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu ridsatitas bersama. Kontinuitas
merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki keegipayaitu: 1) Interaksi
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antar warga-warganya, 2). Adat istiadat, 3) Kontasiwaktu, 4) Rasa identitas
yang mengikat semua warga.”

Definisi Konsepsional
Berkenaan dengan penelitian ini, maka penulis wleamamerumuskan
definisi konsepsional yang merupakan pembatasdappenelitian ini, yaitu :

1. Kondisi sosial ekonomi adalah posisi atau kedudus@seorang dalam
masyarakat yang mengadakan usaha guna pemenuhaurtutiab
hidupnya seperti mata pencaharian, tingkat pendapatingkat
pendidikan, jenis dan tempat tinggal, dan pemilikesset dan fasilitas
hidup.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif yaitu suatu cara dengan jalmengumpulkan bahan-bahan
berupa kata-kata yang tertulis ataupun lisan, dé&aio dari hipotesis yang diukur
dengan angka-angka. Dalam penelitian ini memapaikativasi Lurah dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kelurahan Bandaegzdfnatan Sungai Pinang
Kota Samarinda.

Hasil Pendlitian
Mata Pencaharian

Hasil wawancara dengan Bapak Suparman selaku Kepsaa
Mulawarman mengenai mata pencaharian masyarakateswarman sebelum
kedatangan perusahaan tambang batu bara :

“Sebelum kedatangan perusahaan tambang batu batu diaDesa

Mulawarman mata pencaharian masyarakat adalalrataadidominasi

oleh petani sawah, buruh serabutan, mencari kawtah, berkebun, dan

bertenak. Karena dulu lahan dan hutan untuk begtmipun berkebun

masih luas, subur, (Wawancara, 20 April 2015)

Kemudian Bapak Suparman selaku Kepala Desa Mulaaarm
menjelaskan mengenai mata pencaharian masyarakat \delawarman setelah
keberadaan perusahaan tambang batu bara :

“Semenjak adanya kegiatan pertambangan batu b&rasadi Mulawarman

masyarakat secara perlahan mulai meninggalkan petaahariannya

yang dulu karena dianggap sudah tidak menjanjilean karena hutan
disekitar dan lahan untuk bertani sudah digarap pkrusahaan karena
lahannya telah dijual. Namun dari hasil penjualahah itu digunakan
sebagai modal untuk membuka usaha sendiri. Sepang kita lihat
masyarakat Desa Mulawarman sekarang kebanyakan ukamisaha
sendiri seperti membuka usaha catering, jasa pexgrewnobil, warung
makan, toko sembako, dan lain-lainya. Untuk leblagnya kita bisa lihat
pada profii desa mengenai apa saja jenis-jenis npEAcaharian
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masyarakat desa sebelum dan sesudah keberadasahzem batu bara di

Desa Mulawarman”. (Wawancara, 20 April 2015)

Berdasarkan penjelasan diatas penulius menyimputia@a pencaharian
masyarakat di Desa Mulawarman meningkat dari seb&kberadaan perusahaan
batu bara. Peningkatan ini karena adanya penyersgreaga kerja lokal oleh
perusahaan, bantuan CSR dari perusahaan sepdtabgupuk, bibit tanaman,
bibit ternak, serta karena masyarakat juga jeliimelpeluang usaha misalnya
membuka usaha catering, toko sembako, warung mgkse,penyewaan mobil
dan lain-lainnya yang tentunya menjadi faktor mgkatnya mata pencaharian
masyarakat.

Tingkat pendapatan

Pendapatan merupakan nilai yang nyata dari berbkegiatan yang
dilakukan manusia demi memenuhi kebutuhannya, demhgakerja maka kita
bisa memperoleh penghasilan berupa mata uang yangdian dapat ditukarkan
dengan barang-barang atau jasa yang diinginkan.gdenmeningkatnya
pengahasilan maka seseorang akan mampu memenuhia skebeutuhan
hidupnya baik kebutuhan primer maupun kebutuhaorsi mereka.

Pendapat Bapak Samir Hariyanto selaku Kepala Desgawarman
mengenai tingkat pendapatan masyarakat Desa Mutzavar

“Sebelum kehadiran perusahaan tambang batu bara Désa

Mulawarman rata-rata pendapatan masyarakatnya hamgacukupi

kebutuhan sehari-hari saja karena kebanyakan lgerkebagai petani

sawah, kebun sayur, buruh serabutan, mencari kdgmu,lain-lainnya.

Yang mana hanya cukup memenuhi kebutuhan sehdti-fMawancara,

20 April 2015)

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Suparmakuskkpala Desa
Mulawarman mengenai tingkat pendapatan masyarakstlah keberadaan
perusahaan tambang batu bara.

“Setelah kehadiran perusahaan tambang batu baaatat pendapatan

masyarakat Desa Mulawarman meningkat karena masyanaulai

meninggalkan mata pencahariannya yang dulu dan wmieanlisaha
sendiri contohnya banyak sekali kita jumpai warungkan, warung
sembako, usaha catering, bengkel, dan lainnya. Nalam hal bagi
petani dan masyarakat lainnya kurang berpendidikéau kurang
keterampilannya. yang mana bagi petani hasil preidyk menurun
karena lahannya semakin kecil, berkurangnya kesmbudan lahan
terkena limbah perusahaan. Serta bagi masyarakag yeurang
berpendidikan dan yang kurang keterampilan megjalii untuk bersaing

(Wawancara, 20 April 2015)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkgkat pendapatan
masyarakat Desa Mulawarman dengan keberadaan paamabatu bara
meningkat bagi mereka yang berkerja sebagai katygeeusahaan, mereka yang
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membuka usaha baik dibidang perdagangan, jasabidang lainnya. Namun
tidak sama bagi kaum petani dan masyarakat lainnya kurang
berpendidikan atau kurang keterampilannya. yang ambagi petani hasil
produksinya menurun karena lahannya semakin Keerkurangnya kesuburan,
dan lahan terkena limbah perusahaan. Serta bagyana&at yang tidak
berpendidikan dan tidak keterampilan menjadi suituk bersaing.

Tingkat pendidikan

Penjelasan Bapak Samir Haryanto selaku sekretaga DMulawarman
mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa mutaasr

“Sebelum kehadiran perusahaan tambang batu bara deka

Mulawarman tingkat pendidikan masyarakat Desa Matavan

rata-rata hanya lulusan SD dan bahkan banyak tidag bersekolah.

Ini karena kesejahteraan masyarakat yang masitalneddn kesadaran

masyarakat akan pentingnya pendidikan masih rendséwancara, 20

April 2015)

Hasil wawancara dengan Bapak Samir Haryanto sedekwetaris Desa
Mulawarman mengenai tingkat pendidikan masyaraketelah keberadaan
perusahaan tambang batu bara di Desa Mulawarman.

“Semenjak adanya kegiatan pertambangan batu bara dela

Mulawarman perekonomian masyarakat jadi meningkegitb juga

dengan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuyekothkan

anaknya pun meningkat. Bisa dilihat pada data Ipmdisa rata-rata
tingkat kelulusan anak-anak di Desa Mulawarman lsudaningkat yaitu
kebanyakan lulus SMA dan bahkan perguruan tinggkdrena hasil dari
program pemerintah  pusat maupun daerah dan hasil plogram

Community Development perusahaan yang memberikan beasiswa kepada

siswa yang berprestasi dan siswa yang tidak maBipa.dilihat dari data

profil desa tentang tingkat pendidikan masyarakait sebelum masuknya
perusahaan dan setelah masuknya perusahaan bgikleut ingin

membandingkan”. (Wawancara, 20 April 2015)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpuikgkat pendidikan
masyarakat meningkat seiring dengan keberadaansgiezan batu bara.
Dikarenakan dengan meningkatnya perekonomian masytamaka kesadaran
dan kemampuan masyarakatnya untuk meneyekolahlekmya meningkat, serta
bantuan beasiswa dari perusahaan melalui CD yargniga sangat membantu
untuk meningkatkan SDM masyarakat Desa Mulawarmalalo Pendidikan.

Status dan Jenis Tempat Tinggal

Penjelasan Bapak Ardyansah selaku warga Desa Mutaan mengenai
status dan tempat tinggal masyarakat Desa Mulawarsedelum keberadaan
perusahaan batu bara.
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“Sebelum kehadiran perusahaan batu bara statugedsnrumah tinggal
masyarakat Desa Mulawarman kalau dilihat dari segus kepemilikan
rumah kebanyakan adalah milik warga sendiri tidd& gang menyewa
atau mengontrak kalau dari jenis kebanyakan maslareana, kecil, dan
sederhana bahkan kebanyakan masih merupakan ruekas bantuan
pemerintah semasa transmigrasi dulu”. (Wawanca@ehtember 2015)
Kemudian pendapat Bapak Ardyansah mengenai stiaigenis rumah
tinggal masyarakat Desa Mulawarman semenjak kebaragerusahaan batu bara
di Desa Mulawarman.

“Kemudian setelah keberadaan perusahaan batu baraDeasa

Mulawarman kondisi perumahan masyarakat Desa Mutaaa mulai

meningkat. Bisa kita lihat sendiri bahwa perumahesyarakat sekarang

kebanyakan dari bahan kayu ulin bahkan tidak segé&ng berbahan
beton. Ini karena perekonomian masyarakat yangirmdaingkat apalagi
dari hasil penjualan lahan warga kepada perusalaag jumlahnya
memang cukup besar dan kebanyakan dari hasil panjuahan itu
dialokasikan masyarakat untuk membangun rumahnysingrmnasing”.

(Wawancara, 12 September 2015)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpu#itatus dan jenis
rumah tingal masyarakat Desa Mulawarman sebelum sgéglah keberadaan
perusahaan batu bara. Penulis menyimpulkan bahatasstlan jenis tempat
tinggal masyarakat Desa Mulwarman meningkat yagmgy dulunya kondisi
perumahan masyarakat terlihat sederhana, kecil,bédum bersifat permanen
kemudian stelah kedatangan perusahaan kondisi ppammwargapun secara
perlahan meningkat. Dikarenakan perekonomian makgar yang mulai
meningkat dan bahkan dari hasil penjualan lahanadepperusahaan yang
jumlahnya cukup besar membuat masyarakat mampk unémbangun rumah
secara permanen dan megabh.

Pemilikan asset atau fasilitas Hidup Yang Dimiliki (kendaraan bermotor, Hp,
perabotan e ektronik dil)

Fasilitas hidup merupakan barang-barang yang memyuah kehidupan
manusia seperti penggunaan sepeda motor yang leisemmgkas waktu tempuh
dibanding dengan bersepeda atau berjalan. Ada gegggunaan hand phone
yang dapat mendekatkan manusia yang satu denggrayanya melalui jaringan
komunikasi ada pula alat-alat elektronik yang samgambantu manusia dalam
melakukan perkerjaan sehari-hari seperti pengguniearcooker untuk memasak
nasi, dispenser, lemari es, mesin cuci, dan pexabddinnya yang dapat
mempermudah perkerjaaan manusia.

Di Desa Mulawarman penggunaan alat-alat moderrerseplat-alat
elektronik dan kendaraan transfortasi seperti sepedtor bahkan mobil sudah
mulai menjamah di semua kalangan masyarakat Desgawdtman. Ini
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dikarenakan daya beli masyarakat yang komsumtihatklap barang-barang
teknologi yang baru dan seiring dengan pendapaag snulai meningkat.

Untuk lebih jelasnya penulis akan menyampaikaril fdesi penelitian
melalui wawancara dengan masyarakat mengenai pemihsset dan fasilitas
hidup masyarakat Desa Mulawarman sebelum dan desuddoeradaan
perusahaan tambang batu bara.

Wawancara dengan bapak Zamruddin selaku ketua RT Désa
Mulawarman mengenai pemilikan asset dan fasilitdeghmasyarakat sebelum
keberadaan perusahaan :

“Sebelum keberadaan perusahaan tambang batudrartkpn asset dan

fasilitas hidup seperti motor, HP, dan peralatatrehik lainnya di Desa

Mulawarman belum terlalu memadai atau masih minareka daya beli

masyarakatnya masih rendah juga karena perekonomiasyarakat

belum terlalu meningkat seperti yang kita lihat asekg ini".

(Wawancara, 12 september 2015)

Kemudian pendapat Bapak Zamruddin mengenai peamniliagsset dan
fasilitas hidup masyarakat Desa Mulawarman setékaberadaan perusahaan
tambang batu bara.

“Setelah kedatangan perusahaan batu bara di Deskawiiman

pemilikan barang-barang mewah atau fasilitas hidiygah mulai

menjamur di Desa Mulawarman seperti barang-baralektrenik,

kendaraan bermotor, bahkan mobil, dan lain-lainby&an merupakan
suatu hal yang langka lagi masyarakat Desa Mulaaartmi dikarenakan
seiring dengan keberadaan perusahaan batu barasdi Mulawarman
perekonomian masyarakat meningkat dan daya beliyarseat pun
meningkat dan semakin konsumtif, juga karena keamajzaman
keperluan akan barang elektronik dan kendaraan dierpun menjadi
alat vital bagi keberlangsungan ekonomi masyaralat membantu
pekerjaan sehari-hari”. (Wawancara, 12 septemh#s)20

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Suharmselaku warga
Desa Mulawarman mengenai pemilikan asset dantéashidup masyarakat Desa
Mulawarman sebelum keberadaan perusahaan batu bara.

“Sebelum keberadaan perusahaan batu bara di Dedawkiman

pemilikan asset dan faslitas hidup barang-baraegtrenik, kendaraan

motor, dan lain-lainnya oleh masyarakat desa Mulmwaa belum terlalu
menjamur seperti sekarang ini karena dulunya keadakonomi
masyarakat belum memadai dan daya beli masyarakatmasih rendah.

(Wawancara, 12 september 2015)

Pendapat Bapak Suharmoko mengenai pemilikan dasefasilitas hidup
masyarakat setelah keberadaan perusahaan batu bara.

“Semenjak adanya kegiatan pertambangan batu b&easai Mulawarman

pemilikan asset dan fasilitas hidup masyarakatp@mingkat. Seiring

dengan perekonomian masyarakat yang meningkat maya beli dan
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gaya hidup masyarakat yang semakin konsumtif. Bita lihat sendiri

bahwa kebanyakan atau masing-masing warga sudalilikngmrabotan

rumah seperti barang-barang elektronik, (HP, TV,simecuci, rice
coocker dan lain-lainnya) kendaraan motor bahkaa yhg memiliki

mobil”. (Wawancara, 12 september 2015)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpuydkanilikan asset dan
fasilitas hidup masyarakat Desa Mulawarman sebelam setelah keberadaan
perusahaan batu bara penulis menyimpulkan babwdlikan asset dan fasilitas
hidup masyarakat meningkat secara signifikan geirdengan keberadaan
perusahaan batubara. Ini dikarenakan dengan meaimgk perekonomian
masyarakat maka daya beli meningkat dan gaya hidapyarakatnya yang
semakin konsumtif.

Faktor yang mendukung dan menghambat Kondis Sosial Ekonomi
Masyar akat Desa M ulawar man.
1. Faktor pendukung kondis sosial ekonomi masyarakat Desa Mulawarman

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Mulawarmamgy terus
berjalan hingga saat ini dengan keberadaan perasatenbang batu bara
tentunya memiliki faktor yang mendukung maupun hamgbat.

Penjelasan Ibu Emiliana yang merupakan Kaur Pemiveang Desa
mengenai hal yang mendukung kondisi sosial ekonoasyarakat yaitu faktor
lapangan perkerjaan merupakan hal yang penting.

“Dengan aktivitas pertambangan batu bara di sekb&ga Mulawarman

ini lapangan perkerjaan pun terbuka bagi masyarsdatar lokal, selain

menjadi karyawan perusahaan. usaha-usaha keciluin merasakan
imbas karena kegiatan masyarakat yang semakin skrtingga
membutuhkan pelayanan baik dibidang perdaganganjada, dan lain-
lainya. Yang mana akan membuat usaha-usaha keuihkse hidup”.

(Wawancara, 12 september 2015)

Jadi menurut ibu Emiliana faktor pendukung kondissial ekonomi
masyarakat Desa Mulawarman dengan keberadaan peamséatu bara adalah
karena terbukanya lapangan perkerjaan bagi mastasakitar, dengan begitu
masyarakat bisa memperbaiki ekonomi keluarga.

Selain karena terbukanya lapangan perkerjaan ban@Q8R dari
perusahaan juga menjadi faktor pendukung kondisias@konomi masyarakat
Desa Mulawarman seperti yang disampaikan oleh b&pakarman sebagai
berikut :

“Keberadaan di Desa Mulawarman ini memberikan d&migahadap

kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Salah saktorfaya adalah

karena bantuan dari perusahaan batu bara melalBi Géhis bantuan
perusahaan terbagi dalam tiga bidang vyaitu ekonderakyatan
yang memberikan bantuan berupa ternak kambing, dapi bibit ikan,

di bidang infrastruktur yaitu memperbaiki jalan,nmggngunan gedung
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kantor Desa, memperbaiki parit, memperbaiki jembatanemberi

bantuan tong pengisian air, dan lain-lainnya, dibgl pendidikan

dengan memberikan bantuan beasiswa, dan bantuamastngsung
perusahaan yaitu pembagian semabako kepada masyaragkin”.

(Wawancara, 12 September 2015)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpufiedtor pendukung
kondisi sosial ekonomi masyarakat ialah terbukalaysangan perkerjaan bagi
masyarakat lokal untuk berkerja pada perusahaahaussaha kecil-menengah
yang ikut merasakan keuntungan karena kegiatanarest yang semakin sibuk
sehingga membutuhkan pelayanan baik dibidang pandgg, dan jasa, dan lain-
lainya, serta bantuan dari perusahaan batu ba@un€@€SR yang tentunya akan
membentu meningkatkan kondisi sosial ekonomi madger

2. Faktor penghambat kondis sosial ekonomi masyarakat Desa Mulawarman

Salah satu faktor penghambat kondisi sosial ekonmasyarakat Desa
Mulawarman dengan adanya kegiatan atau aktivitabdag batu bara menurut
Bapak Suparman selaku Kepala Desa ialah sumberrdagasia masyarakatnya
sendiri. Dengan sumber daya masyarakat yang memeda akan memudahkan
masyarakatnya untuk berkerja pada perusahaan atamaonpu membuka usaha
tersendiri.

“Sumber daya manusia merupakan hal yang sangataitarkdengan

ekonomi seseorang dengan sumber daya manusia gé&nighéka seseorang

dapat berkerja dan memperoleh hasil yang lebih.b&#ah satu cara
meningkatkan SDM adalah dengan menempuh pendidis@imggi-

tingginya paling tidak bisa lulus SMA. Kurangnyarsier daya manusia
masyarakat Desa Mulawarman menjadi faktor penghtiindgi kondisi

sosial ekonomi masyarakat disini. Contohnya bist Hkihat rata-rata
masyarakat Desa Mulawarman yang berkerja pada gieaas hanya
menduduki posisi seperti Security, office boy, sugmgkutan, dan lain-

lainya karena terkendala oleh SDM yang rendah.” vj@fecara 12

September 2015).

Jadi menurut Bapak Suparman sumber daya manusipkymang menjadi
faktor penghambat kondisi ekonomi masyarakat deDéslawarman.

Kemudian selain SDM yang kurang sebagai faktor pandpat
kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Mulawarmamgdn keberadaan
perusahaan batu bara. lalah berkurangnya lahamtesyarakat untuk berkebun
ataupun sawah dan mengurangi kesuburan sepertidisagpaikan oleh Bapak
Handoko selaku Ketua RT VI Desa Mulawarman yangdmdapat bahwa :

“Dengan adanya kegiatan perusahaan batu bara @ Metawarman ini

membuat lahan untuk bertani maupun berusaha bagyarekat semakin

kecil karena telah di jual kepada perusahaan begutban dijadikan area
pertambangan. Bahkan lahan sawah yang tersisa Kkigangihat saat ini
hanya disewa dari perusahaan itu pun tidak subpersSedulu karena

479



eJournal llmu Pemerintahan, Volume 4, Nomor 1, 2016: 470 - 484

limbah sendimen, berdebu, dan kering. Karena sdogyatekatan dengan

aktivitas tambang”. (Wawancara, 10 oktober 2015)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpuikieior penghambat
kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Mulawarnadethi kurangnya sumber
daya manusia masyarakat desa Mulawarman sehinggalitte untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak dan kurangnyaakepdan membuat posisi
atau jabatan pada perusahaan hanya menempatinjabdaentu saja.

Penutup
Kesmpulan

Dari kajian teori dan konsep yang di bahas mengé&poadisi sosial
ekonomi, penulis melihat fenomena yang terjadiwaiéngan adanya kegiatan
atau keberadaan perusahaan tambang batubara dvidesaarman memberikan
perubahan atau peningkatan yang signifikan padadi&orsosial ekonomi
masyarakat desa Mulawarman. Untuk lebih jelasnyage®ai permasalahan
yang ada ini telah diuraikan dalam penyajian data gembahasan mengenai

Keberadaan Perusahaan Tambang Batubara Dan KoBdsial Ekonomi

Masyarakat di desa Mulawarman, selanjutnya dari tian hasil penelitian yang

ada penulis akan menarik beberapa kesimpulanadamnta sebagai berikut :

1. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat sebelum dan sssulleberadaan
perusahaan tambang batu bara di desa Mulawarmarigp@emenyimpulkan
bahwa terjadi perubahan yang signifikan baik degi s
a) Mata pencaharian masyarakat di desa Mulawarmanngiesi dari sebelum

keberadaan perusahaan batu bara. Peningkatan kafedakan adanya
penyerapan tenaga kerja lokal oleh perusahaan tdaktus ekonomi di

Desa Mulawarman yang semakin berkembang dan lefnitabasi yaitu

tidak lagi hanya bergantung pada pertanian sajalnyia selain menjadi
karyawan perusahaan masyarakat juga jeli meliHabpg usaha misalnya
membuka usaha catering, toko sembako, warung mégése,penyewaan
mobil dan lain-lainnya yang tentunya menjadi fakteeningkatnya mata
pencaharian masyarakat desa Mulawaman.

b) Tingkat pendapatan masyarakat desa Mulawarman giatinseiring
dengan keberadaan perusahaan batu bara. Bagi mgaeka berkerja
sebagai karyawan perusahaan karena bila dilihatgdgir atau upah dan
fasilitas kerja yang diberikan perusahaan terbilangup besar dan baik,
begitu juga dengan masyarakat lainnya yang membs&ha baik dibidang
perdagangan, jasa, dan usaha-usaha dibidang lajamgamana omzetnya
semakin meningkat, serta dengan bantuan perusdiatanbara melalui
Community Development yang tentunya sangat membantu dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun lairnydalengan petani
dan bagi mereka yang kurang berpendidikan karehanldertani yang
semakin kecil, berkurangnya kesuburan karena tarkexbah dan ketidak
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mampuan masayarkat yang kurang berpendidikan damgketerampilan

untuk bersaing dengan para pendatang.

c) Tingkat pendidikan masyarakat meningkat seiring gden keberadaan
perusahaan batu bara. Dikarenakan dengan meniygkatrekonomian
masyarakat maka kesadaran dan kemampuan masygeakatmuk
meneyekolahkan anaknya meningkat, serta bantuarsishea dari
perusahaan melalui CSR yang tentunya sangat membantuk
meningkatkan SDM masyarakat Desa Mulawarman mdbdadidikan.

d) Status dan jenis tempat tinggal masyarakat Desawérman meningkat
yaitu yang dulunya kondisi perumahan masyarakbb#tisederhana, kecil,
dan belum bersifat permanen kemudian setelah kegkmtaperusahaan
kondisi perumahan wargapun secara perlahan merningkkarenakan
perekonomian masyarakat yang mulai meningkat ddrkara dari hasil
penjualan lahan kepada perusahaan yang jumlahrkggp caesar membuat
masyarakat mampu untuk membangun rumah secarapenrdan megabh.

e) Pemilikan asset dan fasilitas hidup masyarakat mg&at secara signifikan
seiring dengan keberadaan perusahaan batu bardikémenakan dengan
meningkatnya perekonomian masyarakat maka dayantetingkat dan
gaya hidup masyarakatnya yang semakin konsumtif.

. Faktor yang mendorong dan menghambat perubahamomekomasyarakat

a. Faktor pendukung kondisi sosial ekonomi masyar&kega Mulawarman
ialah :

1. Terbukanya lapangan perkerjaan bagi masyarakat lokak berkerja
pada perusahaan batu bara.

2. Usaha-usaha kecil-menengah yang juga ikut meras&kantungan
karena kegiatan masyarakat yang semakin sibuk gggdnimembutuhkan
pelayanan baik dibidang perdagangan, jasa, dadiaiya.

3. Bantuan dari perusahaan batu bara melalui CSR tamgnya akan
membantu meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyger

b. Faktor penghambat kondisi sosial ekonomi masyatakat :

1. Kurangnya sumber daya manusia masyarakat desa [sluteam
sehingga kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan Jaggk dan
kurangnya keterampilan membuat posisi atau jabptata perusahaan
hanya menempati jabatan tertentu saja.

2. Semakin kecilnya lahan untuk bertani dikarenakangde kehadiran
perusahaan tambang batu bara lahan yang sebeludigwesakan untuk
lahan sawah dan kebun telah dijual dan sekararadikign lahan
tambang batu bara bahkan mengakibatkan lingkunghkitas menjadi
berdebu, kering, dan mengurangi kesuburan lahaseliat untuk
digunakan sebagai lahan untuk bertani.
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Saran
1. Pemerintah Desa Mulawarman perlu lebih berperaif diin peka dalam
menyelesaikan masalah antara masyarakat dan paamsséperti :

a. Menjadi mediator yang baik dan memahami permasalahatara
perusahaan dan masyarakat dalam menyelesaikanesagkan maupun
dalam pembagian hak-hak kedua pihak masing-masing.

b. Menjadi mediator, maupun eksekutor yang baik, daepmahami
permasalahan, dalam menjalankan bantuan CSR yadwegikdin oleh
perusahaan kepada masyarakat agar tercapai desigan b

2. Pihak perusahaan lebih berperan aktif dan konsidedam hal menangani
permasalahan dampak lingkungan Mengingat kegiagatapbangan berada
dekat dengan Desa Mulawarman Perusahaan seharesilysberperan aktif
dalam membantu menanggulangi dampak lingkunganalsatan budaya.

Misalnya dalam hal :

a. Memperbaiki akses transportasi seperti jalan, jeéamhalan gorong-gorong
menuju Desa Mulawarman karena sering dilewati sagaau alat-alat berat
milik perusahaan.

b. Memperbaiki saluran irigasi sawah masyarakat, surainedan saluran air
karena dengan adanya kegiatan pertambangan peansahaninggal
batuan sendimen yang membuat air menjadi keruh.

c. Melakukan kegiatan reklamasi lahan pasca tambamngate penanaman
kembali dengan menggunakan jenis-jenis tanaman yapat tumbuh
sehingga lahan bekas tambang dapat kembali prédunjaga lahan agar
tetap stabil, dan mencegah terjadinya erosi.

Daftar Pustaka

Abdulsyani dalam jerniwati, him. 6 tahun 208bsiologi Skematika, Teori dan
Terapan. Jakarta: Bumi Aksara.

Asis Djajadiningrat, 2003bid, him 221

Hadi, Nor. (2011)Corporate Social Responsibility. Yogyakarta. Graha llmu

HS. Halim 2012 Hukum Pertambangan Di Indonesia. Jakarta : Raja Grafindo
Persada.

Husaini, Usman dan Purnomo Setiady Akbad062 Metode Penelitian
Sosial.Bumi Aksara. Jakarta.

Jalaludin RahmatPsikologi Komunikasi, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 49.

Kansil. 2001 Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia. Jakarta. PT
Balai Pustaka

KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia, Medan : Bitra Indonesia, 2013

Koentjaraningrat, 200Rengantar |Imu antropologi. PT. Rineka Cipta: Jakarta.

Kaare Svalastoga. 1998%ondis Masyarakat Miskin di Perkotaan. Ghalia
Indonesia Jakarta. Halaman 37.

482



Keberadaan perusahaan batu bara dan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Tiofani)

Kotler, P. and Nancy, L. 2005. Corporate Socialg®esibility : Doing The Most
Good For Your Company and Your Cause. Best Practitem Hewlett
Packard, Ben & Jerry's, and Other Leading Companiésn Wiley &
Sons, Inc. United States of America.

Miles, H.B., dan Huberman, (dalam Saldana 2014 :id)ode penelitian
kualitatif. CV. Rajawali

Muchijidin. 2006.Pengendalian Mutu Dalam Industry Batu Bara. Bandung : ITB

Muharomi, 2009. Sikripsi :Perubahan Satus Kepemilikan Lahan Pertanian
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Petani Desa : UNPAD

Mutakin, dan Kamil Pasya. (2004)Geografi Budaya. Bandung : Buana
Nusasntara.

Noke Kiroyan. 2006. Good Corporate Governance (GCG) dan
Corporate Social Responsibility (CSR) Adakah Kaitan di Antara
Keduanya?’Economics Business Accounting Review.

Paul H. Landis, Rinsofat. 201Karya Ilmiah Medan : HKBP Nomensen

University

R. Bintaro, dalam Muharomi2009. Sikripsi :Perubahan Satus Kepemilikan
Lahan Pertanian Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Petani
Desa: UNPAD

Rekso prayitno,. 2009Ekonomi Makro. Badan Penerbit Fakultas Ekonomi
(BPFE) : UGM

Rinsolfat Naibaho,Analisis Terhadap Penataan Ruang Kota Medan Dalam
Perspektif Pembangunan Berkelanjutan, Tesis, Pascasarjana Universitas
Sumatera Utara, Medan, 2008.

Salvatore, Dominick dan Eugene A. Diulio, 2004.nBip-Prinsip Ekonomi
(Belagjar Super Cepat). Erelangga, Jakarta.

Snelbecker dalam Lexy J.Moleoridetodologi Penelitian Kualitatif, Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1993

Sugiyono. 2005.Metode Penelitian Administrasi. Bandung : Edisi Reuvisi,
Cetakan Xvii : Alfabeta

Sukandarrumidi, 1995;him 26, yang dikutip oleh HaliHS, Hukum
Pertambangan Pertambangan di Indonesia, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2008, him 217

Sulto, Ali, Dampak Aktivitas Pertambangan Bahan Galian Golongan C Terhadap
Kondis Kehidupan Masyarakat Desa, sikripsi 2011, Institut pertanian
bogor

Soekardono R, 200ukum Perusahaan Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung,
halaman 7.

Sutedi, Adrian. 2011Hukum Pertambangan. Jakarta : Sinar Grafika.

Susanto, 1984. Sosiologi Pembangunan . Jakarta : Bina Cipta

Soemarwoto, 2009Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press

483



eJournal llmu Pemerintahan, Volume 4, Nomor 1, 2016: 470 - 484

Soekanto, Soerjono. 2003osiologi Suatu Pengantar, PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta.

Swastha dan Sukotjo. 200ZPengantar Bisnis Modern. Edisi Keenam,
Yogyakarta : Liberty. Chase, Jacobs and Aquilano

Husaini, Usman, dan Purnomo Setiadi Akbar. 20Db®todologi Penelitian
Sosial. Jakarta : Bumi Aksara.

Wibisono. 2007. Membedah Konsep dan Aplikass Corporate Social
Responsibility. Surabaya: Media Grapka

Yenni dan Peter Salim. 199Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer.
Jakarta : Sinar Grafika

Yusuf Wibisono,Membedah Konsep dan Aplikasi CSR, (Surabaya : CV. Ashkaf
Media Grafika, 2007), hal.xxiii.

Sumber Lain:

Mangdeska. 2012 Pendapatan juga didefenisikan. (online) (http://
Mangdeska.com, (25 November 2012)

http://www.lepank.com/2012/08/pengertian-perusabfraanurut-beberapa.html
(diakses tanggal 20 april 2015)

484



